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ABSTRACT

This study aims to determine the analysis of the effectiveness of fuel oil sales in achieving
the sales budget target. The data collection techniques in this study are documentation and
interviews. The data analysis techniques are descriptive qualitative analysis and
quantitative analysis. The data used in this study are secondary and primary. Based on the
results of the study, the effectiveness of Pertalite fuel oil sales in 2018, 2019, 2020, and 2021
is in the highly effective category and the effectiveness of Pertamax fuel sales in 2018 and
2019 is in the ineffective category but in 2020 and 2021 it is in the highly effective category.
So it can be seen that sales effectiveness affects the success or failure of a company in
achieving its targets and objectives.
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PENDAHULUAN

Mayoritas jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun semakin bertambah.
Karena itu, semakin banyak kegiatan atau aktivitas yang terjadi. Maka, dibutuhkan suatu
alat transportasi kendaraan dimana kendaraan tersebut memberikan dampak positif
bagi kehidupan manusia yaitu dapat mempercepat dan mempermudah manusia
menjalankan kegiatan atau aktivitasnya berpergian ke suatu tempat. Sumber energi
terbesar bagi kendaraan yaitu bahan bakar minyak yang merupakan bahan bakar berasal
dan diolah dari minyak bumi yang merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh PT
Pertamina (Persero).

PT Pertamina merupakan perusahaan energi nasional yang 100% kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui Kementerian Negara
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai kuasa pemegang saham. perusahaan ini
bergerak dibidang perminyakan yang memproduksi dan memperjualbelikan produk
berupa minyak, premium, solar, Pertalite, Pertamax dan gas. Produk yang dihasilkan
bukan hanya di manfaatkan oleh kendaraan, melainkan juga dari sektor-sektor industri.

Saat ini Indonesia sedang menghadapi masalah pandemi covid 19 yang
memberikan dampak disegala aspek kehidupan. Dengan fenomena ini pemerintah
memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana masyarakat dibatasi
beraktivitas diluar rumah. Wicaksono (2020) mengatakan bahwa selama pandemi covid-
19 berlangsung permintaan terhadap bahan bakar minyak turun sehingga penerimaan
juga menurun ( liputané, 2020).

Hal ini juga dapat dikaitkan dengan temuan penelitian Widyastuti & Nugroho
(2020) bahwa dengan penerapan kebijakan PSBB diberbagai daerah di Indonesia,
perjalanan yang dilakukan masyarakat menurun drastis. Akibatnya, permintaan
terhadap BBM ditanah air turun hingga 35%, dengan avtur mengalami penurunan
tertinggi, yakni 45%. Ini adalah penurunan permintaan BBM hingga mencapai titik
terendah sepanjang sejarah perminyakan Indonesia.

Dalam mengelola sebuah bisnis setiap perusahaan harus menentukan target
sebagai acuan kinerja yang akan diraih dan untuk mengukur keberhasilan/ kegagalan
suatu perusahaan. Dalam suatu perusahaan untuk memengaruhi kelancaran suatu bisnis
yaitu anggaran perusahaan. Terkendalinya anggaran perusahaan menjadi kunci
berkembang atau tidaknya suatu perusahaan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penjualan bahan
bakar minyak dalam pencapaian target anggaran penjualan pada PT. Pertamina (Persero)
Marketing Operation Region II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Anggaran

Anggaran dapat diartikan sebagai rencana yang diwujudkan dalam bentuk
financial yang meliputi atas usulan pengeluaran yang diperkirakan untuk satu periode
waktu, serta usulan cara-cara memenuhi pengeluaran tersebut (Halim, 2012). Anggaran
adalah rencana kerja organisasi dimasa yang akan datang dalam bentuk kuantitatif,
formal dan sistematis (Rudianto, 2009).

Anggaran Penjualan

Menurut Suhardi (2019) anggaran penjualan adalah anggaran taksiran hasil
penjualan, atau anggaran dari hasil proses taksiran menjual pada periode yang akan
datang. Anggaran disusun dan dibuat oleh bagian penjualan, dalam hal ini adalah manajer
penjualan, atau yang lebih luas lagi dibuat oleh manajer pemasaran, yang berisikan
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rencana tertulis, yang dinyatakan dalam angka dari produk yang akan kita jual pada
periode tertentu.

Efektivitas

Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil
yang sesungguhnya dicapai. Menurut Mahmudi (2011), efektivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang diharapkan (target) dengan hasil yang sesungguhnya
dicapai. Hasil atau target yang diharapkan merupakan outcome sedangkan hasil yang
dicapai kan merupakan output.

Menurut Mahmudi (2015), efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka
semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Jika ekonomi berfokus pada input dan
efesiensi pada output atau proses, maka efektivitas berfokus pada outcome (hasil). Suatu
organisasi program atau kegiatan dinilai efektif apabila output yang dihasilkan atau
dikatakan spending wisely.

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian di bawah ini menunjukkan pengukuran efektivitas penjualan
bahan bakar minyak dengan menggunakan data penjualan bahan bakar minyak yaitu
data target dan realisasi penjualan untuk melihat penjualan bahan bakar minyak dalam
pencapaian target anggaran penjualan dengan menggunakan rumus Rasio Efektivitas.

Data Penjualan Bahan

Bakar Minyak Pertalite
Target Realisasi
Penjualan BBM Penjualan BBM

Pencapaian Target Anggaran Penjualan

Nilai Rasio Efektivitas

Gambar 1
Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif, karena penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan realisasi dan target penjualan bahan bakar minyak
dari tahun 2018-2021 yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Marketing Operation
Region II. Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Pertamina (Persero)
Marketing Operation Region II yang berlokasi Jl. Jenderal Ahmad Yani Kelurahan No.
1247, 14 uly, Kec. Seberang Ulu II, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Populasi
penelitian adalah laporan data penjualan bahan bakar minyak Pertamax dan Pertalite
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tahun 2018-2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
sampel jenuh atau sering disebut juga sensus. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah data target dan realisasi penjualan bahan bakar minyak pada PT Pertamina
(Persero) Marketing Operation Region II dari tahun 2018-2021.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif komperatif yang menjadikan
rasio efektivitas sebagai rumus perhitungan persentase yang mana hasil dari
perhitungan tersebut akan membandingkan realisasi dan target penjualan bahan bakar
minyak dari tahun 2018-2021 yang dilakukan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing
Operation Region II dan sekaligus penulis deskripsikan untuk memperoleh hasil dan
pembahasan penelitian. Menurut Mahmudi (2015) rasio yang digunakan dalam
mengukur efektivitas sebagai berikut :

Target Penjualan

Rasio Efektivitas = x 100%

Realisasi Penjualan

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penjualan bahan bakar minyak Pertalite
dan Pertamax dapat diukur dengan menggunakan kriteria dan indikator sebagai berikut

>100 = Sangat Efektif
85-99 = Cukup Efektif

65-84 = Kurang Efektif
<65 = Tidak Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis efektivitas digunakan untuk mengukur kesuksesan organisasi, program,
atau aktivitas dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengukuran efektivitas dapat
dilakukan dengan membandingkan kenyataan atau realisasi dengan target yang hendak
dicapai yang ditentukan sebelumnya.

Untuk melihat penjualan bahan bakar minyak Pertalite pada PT Pertamina
(Persero) Marketing Operation Region II tahun 2018-2019 telah mencapai target yang
telah ditentukan atau tidak mencapai target melalui data sebagai berikut:

Tabel 1
Realisasi dan target penjualan bahan bakar minyak Pertalite
PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II
Tahun 2018-2021
*Dalam satuan Rp

Tah Pertalite

anun Target Realisasi

2018 11,023,226,307,447 11,291,068,424,000
2019 10,325,527,770,964 12,137,149,772,650
2020 10,344,892,156,058 11,098,978,056,750
2021 11,473,416,150,420 14,953,071,094,850

Sumber: Data penjualan BBM wilayah Regional Sumbagsel, diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 1 tentang anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite
pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun 2018-2021,
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perbandingan antara anggaran penjualan dan
realisasi penjualan dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu mencapai target rencana
penjualan. Selanjutnya di tahun 2019 dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu
mencapai target rencana penjualan dikarena realisasinya melebihi target yang
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ditentukan. Pada tahun 2020 target yang ditentukan sebesar 10.344.892.156.058 dan
realisasinya sebesar 11.098.978.56.750 dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu
mencapai target rencana penjualan. Dan untuk tahun 2021 perbandingan antara
anggaran penjualan dan realisasi penjualan tahun 2021 dapat dikatakan bahwa
perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.

Dari penjelasan pada data Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh realisasi
anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite dari tahun 2018 sampai 2021
memenuhi target yang telah ditentukan.

Selanjutnya untuk melihat penjualan bahan bakar minyak Pertamax pada PT
Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun 2018-2019 telah mencapai
target yang telah ditentukan atau tidak mencapai target melalui data realisasi dan target
sebagai berikut:

Tabel 2
Realisasi dan target penjualan bahan bakar minyak Pertamax
PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II
Tahun 2018-2021
*Dalam satuan Rp

Tah Pertamax

anhun Target Realisasi
2018 3,081,692,968,429 2,979,098,008,200
2019 4,292,591,235,300 2,326,164,095,700
2020 1,687,112,807,858 2,022,613,293,200
2021 2,762,893,322,967 3,788,756,806,400

Sumber. Data penjualan BBM wilayah Regional Sumbagsel, diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2 mengenai anggaran penjualan bahan bakar minyak
Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II, tahun 2018-2021,
menunjukkan bahwa tahun 2018 anggaran atau target penjualan bahan bakar minyak
Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region Il adalah sebesar Rp.
3.081.692.968.429 dan pada akhir periode realisasi penjualan perusahaan sebesar Rp.
2.979.098.008.200. Perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan
tahun 2018 dapat dikatakan bahwa perusahaan belum mampu mencapai target rencana
penjualan. Di tahun 2019 perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi
penjualan dapat dikatakan bahwa perusahaan belum mampu mencapai target rencana
penjualan. Selanjutnya pada tahun 2020 dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu
mencapai target rencana penjualan dikarenakan target yang ditentukan sebesar
1.687.112.807.858 dan realisasi yang didapatkan sebesar 2.022.613.293.200. Pada tahun
2021 perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan tahun 2021 dapat
dikatakan bahwa perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan dikarenakan
target yang telah ditentukan lebih kecil dari realisasi yang didapatkan.

Dari penjelasan pada data Tabel 2 dapat diketahui bahwa realisasi anggaran
penjualan bahan bakar minyak Pertamax pada tahun 2018 dan 2019 tidak memenuhi
target yang telah ditentukan, namun di tahun 2020 dan 2021 memenuhi target yang telah
ditentukan.
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Analsis Data

Pertalite

(2018)

Pada tahun 2018 penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
11.291.068.424.000 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 11.023.226.307.447. berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_ 11,023.226.307.447
B 11,291,068,424,000

=98%

x100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 98%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT Pertamina
(Persero) Marketing Operation Region Il tahun 2018 adalah cukup efektif.

(2019)

Pada tahun 2019 penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
12.137.149.772.650 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 10.325.527.770.964 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_10,325,527,770,964
B 12,137,149,772,650

=85%

x100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 85% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertalite pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region Il tahun 2019
adalah cukup efektif.

(2020)

Pada tahun 2020 penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
11.098.978.56.750 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 10.344.892.156.058 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_10,344,892,156,058

"~ 11,098,978,056,750
=93 9%

x100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 93% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
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minyak Pertalite pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region Il tahun 2020
adalah cukup efektif.

(2021)

Pada tahun 2021 penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
14.953.071.094.850 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 11.473.416.150.420 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_11,473,416,150,420
"~ 14,953,071,094,850
=77%

x100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 77% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertalite pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region Il tahun 2021
adalah kurang efektif.

Pertamax

(2018)

Pada tahun 2018 penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
2.979.098.008.200 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 3.081.692.968.429. Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_3,081,692,968,429
~ 2.979.098.008.200

=-103%

x 100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu - 103% maka dapat
disimpulkan bahwa Kkategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun
2019 adalah tidak efektif.

(2019)

Pada tahun 2019 penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
2.326.164.095.700 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 4.292.591.235.300 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_ 4,292,591,235,300
"~ 2,326,164,095,700

=-185%

x 100%
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu -185% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun
2019 adalah tidak efektif.

(2020)

Pada tahun 2020 penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
2.022.613.293.200 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 1.687.112.807.858 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_1,687,112,807,858
" 2,022,613,293,200
=83 %

x100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 83% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun
2019 adalah kurang efektif.

(2021)

Pada tahun 2021 penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang berhasil direalisasikan
oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar Rp.
3.788.756.806.400 sedangkan anggaran penjualan bahan bakar minyak Pertamax yang
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II adalah sebesar
Rp. 2.762.893.322.967 Berdasarkan data tersebut maka perhitungan efektivitasnya
adalah sebagai berikut:

_ 2,762893.322.967
"~ 3,788,756,806,400
=73%

x 100%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 73% maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan bahan bakar
minyak Pertamax pada PT Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun
2021 adalah kurang efektif.

Pembahasan

Efektivitas adalah perbandingan antara hasil yang diharapkan (target) dengan
hasil yang sesungguhnya dicapai. Hasil atau target yang diharapkan merupakan outcome
sedangkan hasil yang dicapai merupakan output. Semakin besar kontribusi output
terhadap pencapaian target, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.
apabila output yang dihasilkan bisa memenubhi target yang diharapkan, atau dengan kata
lain anggaran digunakan secara tepat (spending wisely). Perbandingan mengenai
efektivitas bahan bakar minyak Pertalite dan Pertamax pada PT Pertamina (Persero)
Marketing Operation Region Il tahun 2018-2021 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Efektivitas Penjualan Bahan Bakar Minyak
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Gambar 2
Grafik Presentase Efektivitas Penjualan Bahan Bakar Minyak Pertalite dan Pertamax
Tahun 2018-2021 pada PT. Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II

Berdasarkan data pada Gambar 2, presentase efektivitas penjualan bahan bakar
minyak Pertalite PT. Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II tahun 2018-
2021 menunjukkan bahwa dari tahun 2018 sampai dengan 2019 mengalami penurunan
sebesar 13%), tetapi pada tahun 2019 sampai 2020 mengalami peningkatan sebesar 8%
dan pada tahun 2020 sampai 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 16%. Tingkat
presentase efektivitas penjualan bahan bakar minyak Pertalite PT. Pertamina (Persero)
Marketing Operation Region II pada tahun 2020 ke 2021 mengalami penurunan
penjualan karena dampak pandemi covid 19 sehingga terjadi pengurangan aktivitas
masyarakat diluar rumah dan penggunaan kendaraan juga berkurang. Tetapi untuk tetap
tercapai target akan ditetapkan disesuaikan terlebih dahulu dengan kondisi ditahun
tersebut.

Presentase efektivitas penjualan bahan bakar minyak Pertamax menunjukkan
bahwa dari tahun 2018 sampai dengan 2019 mengalami penurunan sebesar 82%, namun
pada tahun 2019 sampai 2020 mengalami peningkatan sebesar 102% dan pada tahun
2020 sampai 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 10%.

Tingkat presentase hasil perhitungan analisis efektivitas penjualan bahan bakar
minyak Pertamax PT. Pertamina (Persero) Marketing Operation Region II pada tahun
2019 mengalami penurunan penjualan disebabkan adanya peralihan konsumen dari
bahan bakar minyak Pertamax ke bahan bakar minyak Pertalite. Selain itu, adanya
perubahan harga yang disebabkan kenaikan harga minyak dunia sangat mempengaruhi
pembelian konsumen.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
pada tahun 2018 efektivitas penjualan bahan bakar minyak Pertalite sebesar 98%, tahun
2019 yaitu sebesar 85%, selanjutnya ditahun 2020 adalah 93%, sedangkan ditahun 2021
sebesar 77%. Jadi untuk efektivitas penjualan bahan bakar minyak Pertalite sudah
dikategorikan sudah efektif dan telah mencapai target.

Pada tahun 2018 efektivitas penjualan bahan bakar minyak Pertamax yaitu
sebesar -103%, tahun 2019 sebesar -185%, selanjutnya tahun 2020 adalah 83%,
sedangkan ditahun 2021 sebesar 73%. Jadi untuk efektivitas penjualan bahan bakar
minyak Pertamax ditahun 2018-2019 dikategorikan belum efektif dan tidak memenuhi
target yang telah ditentukan hal ini disebabkan adanya peralihan konsumen Pertamax ke
Pertalite dan adanya perubahan harga dari kenaikan harga minyak bumi sedangkan
untuk tahun 2020-2021 dikategorikan cukup efektif dan memenuhi target yang telah
ditentukan.

Efektivitas penjualan perusahaan saat ini sudah semakin membaik terutama
dalam penjualan bahan bakar minyak Pertalite yang terlihat setiap tahunnya realisasi
penjualan lebih besar dibandingkan anggaran penjualan tetapi perusahaan juga harus
dapat mengoptimalkan dalam penjualan agar tidak terjadinya penurunan penjualan
untuk perbandingan realisasi disetiap tahunnya

Sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan kinerja dalam pengendalian
pengelolaan anggaran penjualan agar efektivitas juga akan semakin baik dan realisasi
penjualan dapat mencapai target anggaran penjualan yang telah ditentukan serta
peningkatan anggaran penjualan tetap optimal. Penetapan target anggaran penjualan
harus disesuaikan dengan realisasi sebelumnya.
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